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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to prove whether there was an effect of the blended 
learning model on the learning outcomes of grade III students at SDN Aengbaja 
Raja in the 2021/2022 Academic Year. This study is a quantitative study with a pre-
experimental type in the form of a One-Group Pretest-Posttest Design. Sampling 
was carried out using a total sampling technique, where in this study, 17 grade III 
students at SDN Aengbaja Raja were selected. Data collection techniques were 
carried out using (1) observation, (2) tests, and (3) documentation. Analysis of 
student score data using the SPSS for Windows version 25 program. The results of 
the test were subjected to statistical tests using the T test. Based on the test 
analysis, it can be seen that the probability value (sig) = 0.000. This means that H0 
is rejected at a significance level of 0.05. So, it can be concluded that H1 states that 
there is an influence between the blended learning model on student learning 
outcomes at SDN Aengbaja Raja. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan adakah pengaruh model pembelajaran 
blended learning terhadap hasil belajar siswa kelas III di SDN Aengbaja Raja Tahun 
Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
pre-eksperimental dengan bentuk One-Group Pretest- Posttest Design. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling total, di mana dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas III di SDN Aengbaja Raja yang berjumlah 17 siswa. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan (1) observasi, (2) tes, dan (3) 
dokumentasi. Analisis data nilai siswamenggunakan program SPSS for Windows 
versi 25. Hasil dari tes tersebut dilakuka uji statistik menggunakan uji T. 
Berdasarkan analisis uji dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) = 0,000. 
Artinya, H0 ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H1 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran blended 
learning terhadap hasil belajar siswa di SDN Aengbaja Raja. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran, Blended Learning, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan sebagaimana 

dijelaskan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, 

menyatakan bahwa “pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 

terencana dalam rangka mewujudkan 

suasana belajar dan proses 
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pembelajaran, agar siswa secara aktif 

dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki sikap spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

berguna untuk dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Pendidikan, menurut  Uhar 

Suharsaputra (dalam Wibowo, 2013) 

merupakan instrumen penting dalam 

pembangunan bangsa baik sebagai 

pengembang dan peningkat 

produktifitas nasional maupun 

pembentuk karakter bangsa. 

Sementara pembelajaran merupakan 

proses transformasi ilmu dan nilai 

antara guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah (Dewi, 2020). 

Asumsi-asumsi tersebut tentu saja 

mengarah pada tujuan ideal 

pendidikan seperti yang disebutkan 

dalam UU. No. 2 Tahun 1989, yaitu 

untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seuutuhnya 

(Suhaidi, 2018). 

Kegiatan pembelajaran disetiap 

jenjang pendidikan harus disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, sehingga 

seorang guru dituntut untuk memiliki 

pemahaman yang tinggi terhadap 

model pembelajaran, strategi 

pembelajaran, dan metode 

pembelajaran (Shofa & Hanik, 2020). 

Hal itu sangat penting, karena guru 

merupakan perencana utama dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran yang 

digunakan dalam kelas dapat 

mempengaruhi penguasaan materi 

yang diajarkan dan hasil belajar siswa. 

Menurut Netti Lastiningsih (2018) 

dalam proses belajar mengajar semua 

kegiatan dirancang untuk memfasilitasi 

siswa dalam rangka memperoleh ilmu 

pengetahuan. Apalagi, dalam sebuah 

proses pembelajaran pasti dihadapkan 

pada keragaman individu di kelas, 

sehingga dituntut untuk menggunakan 

strategi pembelajaran berbeda di kelas 

(Nurfianto, Saidah, dkk, 2024). Karena 

pembelajaran bukan hanya sekedar 

menyampaikan ilmu pengetahuan dari 

guru kepada siswa, tetapi merupakan 

proses yang melibatkan proses aktif 

yang melibatkan interaksi guru-siswa 

dan siswa-siswa (Arfani, 2018). 

Berdasar hasil observasi yang 

dilakukan, kegiatan pembelajaran 

masih kerapkali dilakukan dengan 

model-model pembelajaran 

konvensional, terutama di sekolah-

sekolah yang ada pelosok pedesaan. 

Pembelajarn kerapkali hanya 

dilakukan dengan cara pandang “yang 

penting” mengajar, sehinga proses 
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pembelajaran kurang berjalan optimasl 

dan tidak efektif. Sebab, dalam 

pembelajaran konvensional ini, guru 

menjadi pemeran tunggal denan 

mengenyampingkan peran siswa. 

Model pembelajaran ini, dalam 

prakteknya hanya mengandalkan 

media pembelajaran apa adanya, 

seperti bukt teks, papan tulis dan alat 

bantu sederhana lainnya. 

Pembelajaran merupakan kerangka 

pembelajaran yang konseptual dan 

operasional dengan nama, ciri, urutan 

logis, pengaturan, dan budaya 

(Asyafah, 2019). 

Dari pembelajaran konvensional 

ini, guru hanya menyampaikan materi 

pelajaran dengan ceramah di depan 

kelas, dan siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat 

(Purnasari & Sadewo, 2020). Hal itu 

berdampak pada hasil belajar siswa 

yang tidak optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan usaha yang serius dalam 

membangun pemahaman siswa dan 

aktivitas belajar siswa terhadap materi 

yang akan disampaikan. Seorang 

guru harus bijaksana dalam 

menentukan suatu model 

pembelajaran yang akan digunakan, 

yang nantinya dapat menciptakan 

suasana kelas yang kondusif guna 

kegiatan belajar-mengajar dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Guru memiliki peran 

yang strategis dalam setiap proses 

pembelajaran yang 

dilakukan,terutama untuk membentuk 

siswa berkarakter (Dewi, 2019). Untuk 

itu, diperlukan model pembelajaran 

yang tepat agar siswa mampu 

menerima ilmu pengetahuan yang 

ditransformasi oleh seorang guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran, menurut  Trianto 

(2007) adalah perencanaan atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman 

dalam perencanaan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial.  

Model pembelajaran blended 

learning menjadi salah satu model 

pembelajaran yang dianggap memiliki 

pengaruh terhadap perubahan hasil 

belajar siswa. Pembelajaran blended 

learning merupakan model 

pembelajaran yang mengombinasikan 

antara strategi pembelajaran tatap 

muka dengan pembelajaran secara 

online (Jamaluddin et al., 2018). 

Penerapan model pembelajaran 

blended learning dilakukan agar 

pembelajaran menjadi lebih terarah 

dan tujuan yang akan dicapai dapat 

terlaksana dengan baik, serta 

mendorong siswa untuk aktif, memiliki 

kemandirian dan kebebasan dalam 

belajar (Dwiyanto, 2020). 
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Model pembelajaran blended 

learing , siswa dapat belajar di mana 

saja, kapan saja, dengan siapa saja, 

dan melalui sumber apa saja dengan 

memanfatkan media pembelajaran e-

learning yang dapat menunjang 

pembelajaran daring, seperti 

Whatsapp Group dan Google 

Classroom. Sementara, penilaian 

hasil belajar dapat dilakukan saat 

pembelajaran dilakukan, baik secara 

langsung maupun pembelajaran 

secara daring. Dengan demikian 

diharapkan dengan pemilihan model 

pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Hendarita (2020) terdapat 

lima indikator model pembelajaran 

blended learning, yaitu (1) Live event 

(pembelajaran tatap muka), (2) Self-

paced- learning (pembelajaran 

mandiri dengan media pembelajaran 

online dan offline), (3) Collaboration 

(mengkombinasikan kolaborasi antara 

siswa dengan guru maupun siswa 

dengan siswa); (4) Assessment 

(penilaian secara online dan offline); 

dan (5) Performance support 

materials (bahan ajar dalam bentuk 

online maupun offline). 

Dalam konteks itu, berdasarkan 

hasil pemaparan di atas dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran 

blended learning menjadi salah satu 

model pembelajaran baru yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

`Dalam kajian ini, dapat diajukan 

rumusan masalah, yaitu adakah 

pengaruh model pembelajaran 

blended learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas III di SDN 

Aengbaja Raja Kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep? 

Berdasarkan rumusan 

tersebut,kajian  ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran blended learnig 

terhadap hasil belajar yang dilakukan 

oleh siswa di SDN Aengbaja Raja 

Kecamatan Bluto Kabupaten 

Sumenep, sehingga akan dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam 

proses pembelajaran yang lain. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan pre-

eksperimental dalam bentuk One-

Group Pretest-Posttest Design.. 

Smentera desain penelitian semacam 

ini terlebih dahulu melakukan pretest 

sebelum diberi perlakuan (Jakni, 

2016). Populasi dalam kajian ini 

adalah siswa SDN Aengbaja Raja 

Kecamatan Bluto Kabupaten 

Sumenep dengan sampel kelas III 

yang berjumlah 17 orang siswa, 
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masing-masing terdiri dari 6 orang 

siswa perempuan dan 11 orang siswa 

laki-laki. Sementara teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu melalui 

observasi dan tes. Adapun teknik 

analisis data menggunakan metode 

statistik yang dilakukan untuk 

menganalisis data kuantitatif dengan 

menggunakan uji T yang 

memanfaatkan fasilitas program 

komputer  berupa SPSS for windows 

versi 25. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan 

analisis data statistik. Hipotesis yang 

telah dirumuskan akan diuji statistik 

parametris. Penggunaan statistik 

parametris menjelaskan bahwa data 

setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal (Jakni, 

2016). Yang pertama, dilakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya 

sebuah data penelitian. Teknik uji 

normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan bantuan aplikasi SPSS For 

Windows Versi 25. Dasar 

pengambilan keputusan jika nilai sig> 

0,05, maka data penelitian 

berdistribusi normal; jika nilai sig < 

0,05, maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1 : Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ,114 17 ,200* ,940 17 ,316 

Posttest ,117 17 ,200* ,948 17 ,430 

               Sumber: SPSS For Windows Versi 25 

Berdasarkan data pada  tabel 1 

di atas , hasil pretest menunjukkan 

nilai sig 0,316 > 0,05, maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan hasil posttest 

menunjukkan nilai sig 0,430 > 0,05, 

maka data tersebut juga berdistribusi 

normal. Setelah itu, dilakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah 

Paired – Samples T Test (uji t sampel 

berpasangan). Uji t dilakukan untuk 
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menguji apakah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

blended learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas III di SDN 

Aengbaja Raja. Data yang digunakan 

untuk uji hipotesis diperoleh dari 

selisih kemampuan akhir (posttest) 

dan kemampuan awal (pretest). 

Tabel 2 : Hasil Uji Statistik 
Paired Samples Statistics 

 

Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

      

Pair 1 Pretest 64,29 17 10,987 2,665 

Posttest 88,82 17 6,607 1,602 

   

Tabel 2 di atas, menunjukkan 

hasil deskriptif statistik dari kedua 

data (Pretest dan Posttest). Hasil 

pretest menunjukkan kemampuan 

awal siswa masih rendah dengan 

nilai rata-rata sebesar 64,29 dari 17 

siswa hanya 3 orang yang tuntas dan 

yang tidak tuntas sebanyak 14 orang, 

dengan nilai tertinggi yaitu 79 dan 

nilai terendah yaitu 37. Sedangkan 

hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan dengan nilai rata-rata 

sebesar 88,82 dan dari 17 siswa 

dinyatakan tuntas secara 

keseluruhan, dengan nilai tertinggi 

yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 79. 

Adapun nilai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu sebesar 75. Hasil uji t 

(Paired Samples T-Test) dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3 : Uji t (Paired Samples T-Test) 
Paired Samples Test 

 
 

 

 

Paired Differences  
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 
 

 
Df 

 
 
 
 
 

 
Sig. (2-tailed) 

 
 
 
 
 

Mean 

 
 
 
 
 

Std. Deviation 

 
 
 
 
 

Std. Error Mean 

95% Confidence 

Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair Pretest - 

1 Posttest 

-24,529 9,786 2,373 -29,561 -19,498 -10,335 16 ,000 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

295 
 

 

. \ 

Berdasarkan tabel 3, analisis uji 

dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas (sig)= 0,000. Diketahui 

bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak, artinya ada perbedaan hasil 

belajar siswa antara pretest dan 

posttest. Dari hasil penelitian yang 

telah diuraikan di atas, dapat dikeathui 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan, di mana nilai rata-rata pada 

posttest sebesar 88,82 lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata- rata 

pada pretest sebesar 64,29, sehingga 

model pembelajaran blended learning 

dengan memanfaatkan media e-

learning berupa WhastApp Group dan 

Google Classroom lebih 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

dibuktikan dari hasil membandingkan 

nilai probabilitas (sig) yang diperoleh 

dengan 0,05 yakni 0,000 < 0,05, 

sehingga dengan demikian penelitian 

ini menunjukkan hasil bahwa model 

blended learning sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas III 

SDN Aengbaja Raja.  

Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan peneitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mustanil et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan model blended learning 

untuk meningkatkan motivasi, hasil 

belajar, dan daya tarik dalam 

berinteraksi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Peran 

guru dalam melaksanakan 

pembelajaran memiliki posisi yang 

sangat signifikan, sehingga 

membentuk karakter dan kecerdasan 

siswa bisa dilakukan dalam 

pembelajaran (Dewi, 2020). 

Penggunaan model blended learning 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV MI Darul Hikmah Bone 

menunjukkan nilai probabilitas 0,002 < 

0,05. Dengan demikian, model 

blended learning pengaruh positif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu keuntungan yang 

diperoleh yaitu siswa merasa senang 

untuk mengikuti pembelajaran karena 

model pembelajaran blended learning 

memiliki strategi belajar yang 

beragam, sehingga siswa yang pasif 

berubah menjadi lebih aktif. Apalagi, 
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dalam pembelajaran yang sebenarnya 

harus dipahami, seperti diungkap 

Piegt (dalam Gredler (2011) bahwa 

siswa harus mampu mengkonstruksi 

dan menciptakan, bukan hanya 

bagaimana mengulangi dan meniru. 

Oleh karena itu, blended learningi 

dapat menjadi pilihan guru dalam 

kegiatan pembelajaran, karena guru 

memang harus memilih model yang 

terbaik. Menurut Al-Tabany, 2017) 

guru harus bijaksana dalam 

menentukan suatu model 

pembelajaran yang akan digunakan, 

yang nantinya dapat menciptakan 

suasana kelas yang kondusif 

sehingga kegiatan belajar-mengajar 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil pengolahan data pretest dan 

posttest terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penerapan model 

pembelajaran blended learning 

dengan memanfaatkan media 

pembelajaran e-learning berupa 

WhatsApp dan Google Classroom 

terhadap hasil belajar kognitif siswa 

kelas III Aengbaja Raja. Hal itu 

diperoleh dari hasil perhitungan uji t 

(paired sampel t test), hasil pengujian 

diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) 

= 0,000. Nilai probabilitas yang 

menunjukkan 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak, artinya ada perbedaan hasil 

belajar siswa antara pretest dan 

posttest, dengan hasil perolehan 

mean posttest sebesar 88,82 lebih 

besar daripada mean pretest sebesar 

64,29. Disimpulkan bahwa model 

pembelajaran blended learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas III SDN Aengbaja Raja. 
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